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ABSTRAK

Bajakah berduri (Caesalpinia sumatrana Roxb.) merupakan tumbuhan dari famili Fabaceae yang
diketahui mengandung metabolit sekunder dengan efek antimikroba. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak batang bajakah berduri
terhadap Salmonella typhi ATCC 19430. Sampel terdiri dari ekstrak batang bajakah berduri dengan
konsentrasi yaitu 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, serta kontrol negatif (DMSO 10%) dan kontrol positif
(kloramfenikol 0,001%). Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol
96%, sedangkan uji antibakteri dilakukan melalui metode difusi cakram. Pengujian antibakteri
menunjukkan adanya zona hambat yang terbentuk dari setiap perlakuan ekstrak konsentrasi 12,5%,
25%, 50% dan 100% berturut-turut sebesar 3,05 mm, 3,89 mm, 3,69 mm, dan 4,56 mm. Ekstrak
konsentrasi 100% memiliki rata-rata diameter zona hambat tertinggi, meskipun tergolong kategori
sangat lemah menurut standar Morales (<6 mm). Aktivitas antibakteri ini dipengaruhi oleh kandungan
metabolit sekunder dalam ekstrak berupa alkaloid dan terpenoid yang diketahui bersifat antibakteri.
Temuan ini memberikan dasar penelitian lebih lanjut dalam pengembangan potensi bajakah berduri
sebagai agen antibakteri herbal.

Kata Kunci: antibakteri, Caesalpinia sumatrana Roxb., kloramfenikol, Salmonella typhi

ABSTRACT

Thorny bajaokah (Caesalpinia sumatrana Roxb.) is a plant from the Fabaceae family known to
contain secondary metabolites with antimicrobial activities. This study aimed to examine the
antibacterial activity and the effect of variation in the concentration of thorny bajakah stem extract
against Salmonella typhi ATCC 19430. The samples included thorny bajakah stem extracts at
concentrations of 12.5%, 25%, 50%, and 100%, along with a negative control (10% DMSO) and a
positive control (0.001% chloramphenicol). Extraction was done using maceration with 96%
ethanol as the solvent, while an antibacterial test was carried out using the disc diffusion method.
Antibacterial tests showed the inhibition zones by each treatment of 12.5%, 25%, 50%, and 100%
were 3.05 mm, 3.89mm, 3.69mm, and 4.56mm. The 100% concentration extract has the highest
average diameter of the inhibition zone, even though it is considered very weak according to the
Morales standard (<6mm). The antimicrobial activity is affected by the composition of secondary
metabolites in the extract present as alkaloids and terpenoids, which are known to have
antimicrobial activity. These results provide a basis for further research to develop the potential of
thorny bajakah as a plant-derived antibacterial agent.
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PENDAHULUAN

Jenis bakteri Gram negatif yang diselubungi kapsul pada permukaan

tubuhnya serta bersifat intraseluler fakultatif salah satunya adalah Sa/monella typhi
(Imara, 2020). S. typhi dapat menyebabkan penyakit infeksi akut pada sistem
pencernaan berupa demam tifoid atau tifus (Levani & Prastya, 2020). Penyakit tifus
dapat berakibat pada kematian dengan jumlah 200.000 jiwa meninggal serta 22
juta jiwa terjangkit disetiap tahunnya (Mckinnon & Karim, 2014). Kawasan Asia
Tenggara dan Tengah menjadi tingkat tertinggi terjadinya endemik oleh penyakit
tifus (Andino & Hanning, 2015). Hal ini dapat terjadi akibat konsumsi air dan
makanan yang terkontaminasi kotoran oleh carrier sehingga menjadi faktor
penyebaran penyakit tifus (Eng et al., 2015).

Pemberian antibiotik menjadi terapi pengobatan pada infeksi bakteri (Khan
& Shamim, 2022). Namun terjadi peningkatan resistensi terhadap antibiotik atau
multidrug-resistens (MDR) di S. typhi pada terapi first-line original seperti
kloramfenikol, ampicillin, dan trimethoprim/sulfamethoxazole pada beberapa
dekade terakhir (WHO, 2018). Penggunaan antibiotik golongan fluroquinolone
digunakan sebagai pengobatan utama pada penderita tifus (Levani & Prastya,
2020). Meskipun demikian, kloramfenikol masih menjadi pilihan utama penggunaan
antibiotik dalam pengobatan tifus di beberapa negara berkembang karena biaya
yang rendah dan dapat diberikan secara oral (Rayhana & S. Hernawan, 2022).
Menurut Syed et al. (2021), kloramfenikol diketahui memiliki efek samping terjadinya
anemia aplastik.

Antibiotik dapat mengalami resistensi serta efek samping yang dihasilkan,
sehingga diperlukan pengembangan alternatif pengobatan terhadap bakteri
patogen (Begum, 2016). Terjadinya resistensi akibat adanya perubahan genetik pada
bakteri sehingga memungkinkan pertahanan dan perkembangan di bakteri
meskipun telah terpapar antibiotik (Wally, Marwah, & Warang, 2022). Senyawa
yang dapat digunakan untuk mengatasi infeksi dari bakteri ialah antibakteri
(Nurhamidin, Wewengkang, & South, 2022). Senyawa antibakteri dapat ditemukan
pada tumbuhan yang diketahui bersifat bioaktif (Guntur et al., 2021). Kandungan
metabolit sekunder sebagai senyawa bioaktif pada tumbuhan berkhasiat obat

seperti alkaloid, terpenoid, steroid, flavonoid, tannin dan fenolik (Khasanah, Karyad;,
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& Sundaryono, 2020). Metabolit sekunder memiliki potensi sebagai antimikroba,
antijamur, antioksidan, obat, zat pewarna, penambah aroma makanan, parfum, dan
insektisida dengan struktur dan fungsi yang beragam (Maisarah et al., 2023).
Pengembangan penelitian terhadap tumbuhan yang diketahui mengandung
antibakteri alami perlu dilakukan (Wahyuni & Karim, 2020), guna mencari alternatif
pengobatan pada penyakit akibat infeksi bakteri.

Caesalpinia sumatrana Roxb. merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh
secara alami di Kalimantan dan termasuk dalam famili Fabaceae, Caesalpiniaceae
(Wahyudi, Syamswisna, & Yuniarti, 2023). Tumbuhan ini dapat ditemukan di
Peninsular Malaysia, Sumatra, Kalimantan, Jawa, Papua Nugini dan Kepulauan
Solomon (Valkenburg, 2001) serta Singapura (Neo et al., 2013). C. sumatrana Roxb.
diketahui dimanfaatkan oleh masyarakat etnis Dayak di Kalimantan Utara sebagai
obat luka dan penyakit kulit, di Kalimantan Timur bagian daun dimanfaatkan sebagai
obat antimikroba terhadap bakteri penyebab infeksi nosokomial (Yasir et al., 2017).
Etnis Dayak Bahau di Desa Matalibaq, Kalimantan Timur memanfaatkan daun C.
sumatrana Roxb. sebagai obat diabetes dengan potensi senyawa antidiabetes dan
antioksidan alami yang dimiliki (Wicaksono, Rosamah, & Kusuma, 2018), selain itu
masyarakat etnis Dayak di Dusun Sadok, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat
memanfaatkan bagian akar C. sumatrana Roxb. sebagai campuran obat tradisional,
pusing, penyakit demam, dan sakit perut. Menurut Valkenburg (2001) masyarakat
di Peninsular Malaysia menggunakannya sebagai obat vermifuge dan untuk keluhan
usus secara umum, serta diberikan pada wanita pasca melahirkan. Meskipun
demikian informasi mengenai pemanfaatan batang tumbuhan bajakah berduri (C.
sumatrana Roxb.) sebagai antibakteri pada S. typhi masih minim diketahui dan
diperlukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dilakukannya penelitian ini ialah
untuk mengeksplorasi kandungan senyawa dan aktivitas antibakteri batang bajakah

berduri (C. sumatrana Roxb.) terhadap S. typhi.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 ulangan dan 6 perlakuan meliputi
ekstrak batang bajakah berduri dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100%,
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kontrol positif kloramfenikol 0.001%, serta kontrol negatif DMSO 10%. Metode
ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, sedangkan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak batang bajakah berduri (C. sumatrana Roxb.) terhadap Salmonella

typhi ATCC 19430 menggunakan metode difusi cakram.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Desember 2023, berlokasi di
Laboratorium Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Tanjungpura, Pontianak.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari pisau, gergaiji,
gunting, kardus, kain hitam, kain lap bersih, kertas saring, kertas merang, kapas, kain
kasa, kertas cakram, tisu, alat tulis, isolasi, label, plastik wayang, cotton swab, rak
tabung reaksi, bunsen, jerigen uk. 5L, botol kaca gelap, corong, petri dish, kaca arloji,
tabung reaksi, tabung ukur, erlenmeyer, batang pengaduk, spatula, pinset, pipet
ukur, jarum ose, jarum suntik, stopwatch, timbangan analitik, hot plate, rotary
evaporator, inkubator, lemari pendingin, dan autoklaf. Adapun bahan yang
digunakan meliputi batang bajakah berduri (C. sumatrana Roxb.), etanol 96%,
alkohol 70%, Nutrient Agar (NA) bubuk, aquades, NaCl 0.9% (cairan infus),
kloramfenikol 0.001%, DMSO 10%, dan bakteri S. typhi ATCC 19430.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi

Batang bajakah berduri yang digunakan diperoleh dari hutan Dusun Sadok,
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Bagian kulit luar batang bajakah berduri
dikupas, kemudian batang dipotong menjadi bagian yang lebih kecil. Dijemur
potongan bajakah pada area teduh dengan dialasi kardus dan ditutup kain hitam.
Ditimbang berat bajakah sebelum dan sesudah dijemur hingga beratnya konstan.
Sampel yang sudah kering kemudian diserut hingga didapatkan tekstur lebih halus
dan dimaserasi selama 3x24 jam dalam pelarut etanol 96% (Manurung,
Sundaryono, & Amir, 2020). Hasil maserasi disaring dan diuapkan hingga
didapatkan ekstrak pekat melalui rotary evaporator pada suhu 40-50°C (Anisa,
Wydiamala, & Hayatie, 2022). Ekstrak pekat yang didapat disimpan pada botol kaca

gelap steril dan diletakkan di lemari pendingin untuk menjaga ketahanan zatnya.

147



Laili Fitri Yeni, Annisa Nabilah Mufidah & Eko Sri Wahyuni

Ekstrak pekat diencerkan dengan DMSO 10% menjadi konsentrasi 12,5%, 25%, dan
50%.

Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi menggunakan autoklaf pada sebagian alat dan bahan, serta
alkohol 70% pada beberapa peralatan. Alat dan bahan yang disterilkan dengan
autoklaf meliputi petri dish, tabung reaksi, pipet ukur, erlenmeyer, aquades, NA cair
dan DMSO 10%. Dibungkus alat dan bahan menggunakan kertas merang serta
plastik wayang secara rapat dengan isolasi, kemudian disterilkan ke dalam autoklaf
selama 1 jam pada pemanasan 121°C dengan tekanan 1 atm. Metode ini digunakan
karena efisien, cepat dan aman. Sterilisasi dengan alkohol 70% dilakukan dengan
menyemprotkan ke permukaan peralatan serta meja pelaksanaan penelitian,

kemudian dilap dengan tisu atau kain lap bersih (Istini, 2020).

Media Natrium Agar (NA)

Media Natrium Agar (NA) digunakan sebagai media dasar dalam uji
antibakteri serta sebagai media miring untuk peremajaan bakteri S. typhi ATCC
19430. Dimasukkan NA bubuk 11.2gr dengan 400 ml aquades steril dalam
erlenmeyer, kemudian diaduk hingga homogen di atas hot plate. Disterilkan media
NA cair menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 1 jam. NA steril kemudian
dituangkan ke petri dish secukupnya sebagai media dasar uji. Pembuatan media NA
miring dengan menuangkan media NA cair ke tabung reaksi pada kemiringan +30-
45°C sebanyak 5 ml dalam kondisi hangat dan ditutup dengan sumbat kapas hingga
memadat. (Widhorini & Rafianti, 2019).

Peremajaan Bakteri Uji

Isolat bakteri diperoleh dari Laboratorium Parasitologi Klinik Fakultas
Kedokteran, Universitas Indonesia. Sebelum digunakan bakteri akan diremajakan
dengan diinokulasi secara aseptik sebanyak 1 ose penuh pada permukaan NA miring
dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Wijayati, Astutiningsih, & Mulyati,
2014).
Suspensi Bakteri Uji

Bakteri yang telah diremajakan diambil sebanyak 1 ose secara aseptis

kemudian dihomogenkan pada larutan NaCl 0.9% sebanyak 10 ml. Kekeruhan
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larutan suspensi dibandingkan secara visual dengan kekeruhan larutan standar
McFarland (Rizki, Latief, Fitrianingsih, & Rahman, 2022).

Pengujian Aktivitas Antibakterial

Aktivitas antibakteri S. typhi ATCC 19430 menggunakan metode difusi
cakram. Larutan suspensi bakteri dioleskan di permukaan NA padat pada petri dish
dengan bantuan cotton swab secara merata. Direndam kertas cakram pada setiap
perlakuan ekstrak dan kontrol selama +30 menit. Kemudian diletakkan pada
permukaan media NA padat sebanyak 3 cakram secara acak disetiap petri dish
dengan bantuan pinset. Dibungkus petri dish secara rapat, diberi label, kemudian

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Kaseng, Muhlishah, & Irawan, 2016).

Variabel Pengamatan
Pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka
sorong dengan satuan milimeter. Adapun rumus untuk mengukur diameter zona

hambat menurut Hester, Sarvary, & Ptak (2014) sebagai berikut.

Diameter zona hambat (d) = &1raz++dn)

Ket:

d = Diameter zona hambat (mm)
di = Diameter zona hambat 1 (mm)
d2 = Diameter zona hambat 2 (mm)
n =Jumlah pengukuran

Hasil pengukuran diameter zona hambat dikategorikan kuat-lemahnya

zona dengan kriteria menurut Morales et al. (2003), dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Diameter Zona Hambat Bakteri

Diameter (mm) Kategori
<6 mMm -
6-10 mm +
11-20 mm ++
21-30 mm +H+

Ket: Tidak ada/sangat lemah (-), lemah (+), sedang (++), dan kuat (+++)

Analisis Data
Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat dianalisis statistik
menggunakan SPSS 27, mencakup uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas

dengan kriteria nilai sig>0,05 data dapat dikatakan berdistribusi normal dan
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homogen. Jika data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji One Way
ANOVA. Jika data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen, analisis dilanjutkan
dengan uji Kruskal Wallis kemudian uji Mann Whitney.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Fitokimia

Ekstrak pekat batang bajakah berduri (C. sumatrana Roxb.) yang telah
dibuat dilakukan uiji fitokimia berlokasi di Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, Pontianak. Uji tersebut
bertujuan mengidentifikasi kandungan senyawa yang dimiliki oleh ekstrak tersebut.

Hasil uji kandungan fitokimia dapat dilihat pada sajian Tabel 2.

Tabel 2. Hail Uji Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Bajakah Berduri

Golongan Senyawa Kadar
Alkaloid (mayer) ++
Alkaloid (wagner) ++

Alkaloid (dragendroff) ++
Flavonoid (Mg + HCI) -
Saponin -

Terpenoid +++
Steroid -
Fenolik -

Ket: Tidak mengandung (-), kadar rendah (+), kadar cukup (++), kadar tinggi (+++)

Berdasarkan hasil uji fitokimia didapatkan bahwa ekstrak etanol batang
bajakah berduri (C. sumatrana Roxb.) memiliki kandungan senyawa alkaloid
(mayer, wagner dan dragendroff) dalam kadar cukup (++) serta senyawa terpenoid
dalam kadar tinggi (+++). Menurut Wicaksono et al. (2018), ekstrak etanol daun C.
sumatrana Roxb. memiliki senyawa alkaloid dan flavonoid. Yasir et al. (2017) juga
menemukan bahwa ekstrak etanol daun C. sumatrana Roxb. mengandung senyawa
alkaloid, terpensteroid, dan flavonoid. Faktor internal dan eksternal seperti genetik
dan intensitas cahaya dapat berpengaruh terhadap variasi kandungan senyawa

metabolit sekunder pada suatu tumbuhan (Li et al., 2020).

Uji Aktivitas Antibakteri

Metode difusi cakram digunakan dalam uji aktivitas antibakteri dengan
variasi perlakuan konsentrasi ekstrak batang bajakah berduri dan perlakuan kontrol
pada medium pertumbuhan S. typhi ATCC 19430. Pemilihan metode difusi cakram

digunakan karena praktis serta memiliki tingkat sensitivitas tinggi pada bakteri

150



Jurnal Biotek Volume 12 Nomor 2 Desember 2024

sehingga mempermudah pembacaan hasil penelitian (Rezaldi et al., 2023). Aktivitas
antibakteri dapat dilihat dari adanya zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram.

Hasil uji dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil uji antibakteri, yaitu (a) ekstrak konsentrasi 100%,
(b) DMSO 10% dan (c) kloramfenikol 0.001%

Rata-rata zona hambat yang terbentuk dari uji antibakteri disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Zona Hambat Ekstrak Batang Bajakah Berduri
Terhadap Pertumbuhan S. Typhi ATCC 19430

Rata-rata Diameter Zona

Perlakuan Hambat (mm) + SD
DMSO 10% 0,00 + 0,002
12,5% 3,05 + 3,20°
25% 3,89 +2,73
50% 3,69 + 1,79b
100% 4,56 + 1,96
Kloramfenikol 0.001% 14,83 + 1,16¢

Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat yaitu pada konsentrasi
12,5% sebesar 3,05 mm, konsentrasi 25% sebesar 3,89 mm, konsentrasi 50%
sebesar 3,69 mm, dan konsentrasi 100% sebesar 4,56 mm. Berdasarkan hasil
pengukuran tersebut didapat rata-rata ukuran setiap perlakuan konsentrasi <6mm,
hal ini berarti tidak termasuk dalam kriteria kategori kuat lemahnya zona hambat
menurut Morales et al. (2003).

Jika dilihat dari standar deviasi (SD) setiap perlakuan ekstrak pada
konsentrasi 12,5% didapat nilai mean<SD. Hal ini berarti pada konsentrasi 12,5%
memiliki sebaran yang besar (variasi data) sehingga terjadi simpangan data atau
semakin tidak akurat data dari rata-rata sampel. Hasil SD dan rata-rata diameter

zona hambat memiliki hubungan yang tidak berbanding lurus dilihat dari nilai mean
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konsentrasi 25% > mean konsentrasi 50%. Variasi ukuran maupun bentuk zona
hambat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ekstrak yang terlalu
pekat sehingga berpengaruh pada proses berdifusi ke dalam media agar, kecepatan
difusi ekstrak pada media (Rodiah, Fifendy, & Indriati, 2022), temperatur inkubasi,
dan tebalnya media agar (Rahman et al., 2022).

Hasil pengukuran zona hambat kemudian dilakukan uji statistika normalitas
dan homogenitas menggunakan SPSS versi 27. Uji normalitas Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai P>a(0.05), sedangkan hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
Po.o18)<(0.05). Berdasarkan hal tersebut, data diketahui berdistribusi normal, namun

tidak homogen. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji normalitas aktivitas antibakteri pada S. typhi

Shapiro-Wilk

= | Perlakuan Statistic df Sig.
o
e 1 . 5 .
g 2 0.921 5 0533
T 3 0.884 5 0.327
5 4 0974 5 0.899
N 5 0874 5 0.285

6 0./83 5 0.058

Data dilakukan uji Kruskal Wallis dengan hasil P.oon<@.05 yang
menunjukkan adanya pengaruh dari setiap konsentrasi pada pertumbuhan S. typhi.
Uji lanjutan Mann-Whitney kemudian dilakukan dengan hasil Po.009)<a(0.05), hal ini
berarti terdapat perbedaan signifikan antara perlakuan ekstrak dengan perlakuan
kontrol.

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak batang bajakah berduri diketahui
memiliki kandungan alkaloid dan terpenoid. Alkaloid dapat ditemukan pada
tumbuhan famili Fabaceae, Apocynaceae, Polygonaceae, Papaveracea,
Ranunculaceae, Rutaceae, dan Solanaceae (Zhou et al., 2023). Famili Fabaceae
termasuk jenis tumbuhan yang umum memiliki aktivitas anti-salmonella terutama
dinegara berkembang seperti Nigeria (Oyedeji-Amusa, Cuboia, & Olofinsan, 2024).
Hal ini sejalan dengan penelitian Djumidar et al. (2022) menyatakan bahwa
tumbuhan saga rambat (A. precatorius) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
S. typhi dengan adanya pengaruh dari kandungan metabolit sekunder berupa

alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, steroid, tanin dan terpenoid (Sunday et al.,
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2016). Selain itu jenis Fabaceae lainnya yaitu tumbuhan johar (Senna siamea Lam)
pada ekstrak kulit batangnya memiliki kandungan senyawa alkaloid yang
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri bakteri Gram negatif yaitu Escherichia
coli.

Senyawa alkaloid pada tumbuhan dapat bersifat racun untuk melindungi
diri dari serangga, binatang pemangsa ataupun mikroorganisme (Chowanski et al.,
2016). Golongan senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid bersifat basa dengan
adanya atom nitrogen pada strukturnya (Julianto, 2019). Senyawa alkaloid apabila
berinteraksi dengan senyawa asam amino dan DNA bakteri akan bereaksi
mengakibatkan terjadinya lisis pada sel bakteri akibat perubahan struktur susunan
asam amino (Pasaribu, Simaremare, & Sibarani, 2020). Alkaloid akan mengikat DNA
dan RNA bakteri untuk merusak ataupun memutus untaiannya, sehingga proses
replikasi DNA, transkripsi RNA, dan biosintesis pada bakteri tidak berjalan normal
(Yan et al., 2021). Dinding sel bakteri yang tersusun atas komponen peptidoglikan
akan mengalami kerusakan dari senyawa alkaloid hingga mengalami kematian pada
sel bakteri (Sadiah, Cahyadi, & Windria, 2022).

Senyawa metabolit sekunder berupa terpenoid banyak ditemukan pada
jenis tumbuhan aromatik (Masyita et al., 2022). Terpenoid memiliki peran sebagai
antimikroba dengan sifat lipofiliknya (Attamimi & Yuda, 2022). Calliandra sp.
termasuk dalam famili Fabaceae yang diketahui memiliki senyawa terpenoid (Azalia
et al, 2023). Jenis Calliandra haematocephala menunjukkan aktivitas
penghambatan pada beberapa bakteri Gram negatif seperti Salmonella typhi,
Micrococcus leteus, dan Staphylococcus aureus (Josephine, Punnagai, & Muthiah,
2017). Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri terjadi melalui pembentukan ikatan
polimer yang kuat terhadap membran luar dinding sel bakteri sehingga berakibat
pada rusaknya porin. Kerusakan porin akan menyebabkan berkurangnya
permeabilitas dinding sel bakteri yang berakibat masuknya senyawa asing sehingga
dapat mengganggu fungsi normal sel. Selain itu sel dapat mengalami kekurangan
nutrisi dan berakibat pertumbuhan bakteri terhambat bahkan menyebabkan
kematian (Nurulita dkk., 2018). Hasil uji ekstrak batang bajakah berduri (C.
sumatrana Roxb) menunjukkan adanya penghambatan bakteri oleh senyawa
alkaloid dan terpenoid pada S. typhi dengan terbentuknya zona hambat meskipun

tergolong sangat lemah menurut kategori Morales et al. (2003).
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KESIMPULAN

Ekstrak batang bajakah berduri (Caesalpinia sumatrana Roxb.) memiliki
potensi antibakteri terhadap Salmonella typhi ATCC 19430 dengan terbentuknya
zona hambat pada setiap konsentrasi ekstrak. Adapun zona hambat yang dihasilkan
memiliki rata-rata ukuran diameter <6mm, sehingga kemampuan penghambatan
pertumbuhan bakteri relatif kecil dibandingkan antibiotik kloramfenikol. Hal ini
menunjukkan adanya potensi tumbuhan bajakah berduri sebagai alternatif antibiotik
herbal bagi masyarakat. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk

mendukung pemanfaatannya secara optimal.
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